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ABSTRAK 

 

Kapasitas yang terlalu besar dapat menyebabkan biaya per unit menjadi tinggi 
sedangkan apabila kapasitas terlalu kecil maka akan ada peluang laba yang hilang. Manajer 
operasi harus mampu mengelola kapasitas dengan memperhatikan berbagai faktor, antara 
lain faktor laba perusahaan, volume penjualan dan biaya. Analisis Biaya-Volume-Laba dapat 
memberikan informasi mengenai dampak dari perubahan faktor-faktor tersebut dan jumlah 
produksi minimal yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif, jenis 
penelitian business research dengan tipe applied research. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data selama tahun 2016. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan tingkat hunian kamar selama tahun 2016 
sebesar 38,82%. Tingkat hunian tertinggi terjadi pada bulan Desember 2016 sebesar 55,24% 
terrendah terjadi pada bulan Juni sebesar 15,42%. Laba yang dihasilakan pada tahun 2016 
adalah sebesar Rp 965.842.567. Perubahan laba yang dapat dihasilkan apabila perusahaan 
dapat meningkatkan tingkat hunian kamar menjadi 40% adalah sebesar Rp 323.667.681 atau 
sebesar 33,51% dari laba saat ini. Perubahan laba yang dapat dihasilkan apabila perusahaan 
dapat meningkatkan tingkat hunian kamar menjadi 50% adalah sebesar Rp 774.523.517 atau 
sebesar 80,19% dari laba saat ini. Perubahan laba yang dapat dihasilkan apabila perusahaan 
dapat meningkatkan tingkat hunian kamar menjadi 60% adalah sebesar Rp 1.225.379.354 
atau sebesar 126.87% dari laba saat ini. 

Melihat tingkat hunian yang sangat rendah maka disarankan agar Hotel X 
meningkatkan pemanfaatan kapasitas dengan cara meningkatkan penjualan. Peningkatan 
penjualan dapat dilakukan dengan upaya promosi seperti diskon pada bulan dengan 
occupancy rate kecil yaitu pada bulan Juni (15,42%) dan bulan Maret (24,76%). Selain itu 
Hotel X dapat meningkatkan penjualan dengan cara bekerja sama dengan perusahaan 
penyedia layanan reservasi online. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada kompetisi Pariwisata Halal Nasional 2016 yang dilaksanakan oleh Kementerian 

Pariwisata, Propinsi Sumatera Barat berhasil memenagkan kompetisi Destinasi 

Wisata Halal 2016 dan mewakili Indonesia dalam ajang World Halal Tourism Award 

2016 yang dilaksanakan di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab. Hal ini menjadi peluang kota-

kota di Propinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 

berkunjung, salah satunya adalah Kota Bukittinggi dengan ikon-nya Jam Gadang. 

Indusrti perhotelan adalah salah satu industri yang mendapat sentimen 

positif dari terpilihnya Provinsi Sumatra Barat menjadi destinasi wisata halal. Menurut 

data yang dipublikasikan oleh badan data pusat statistik Kota Bukittinggi rata-rata 

tingkat hunian kamar hotel di Sumatera Barat periode tahun 2016 adalah sebesar 

52,63%. Tingkat hunian tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 61,51% dan 

disusul oleh bulan November sebesar 60,78%, diurutan ketiga adalah bulan Mei 

dengan perbedaan 0.11% dari bulan November yaitu sebesar 60,76%.  

 

Gambar 1.1 

Tingkat Hunian Kamar Hotel (%) di Sumatera Barat  

Tahun 2016 

          Sumber: Badan pusat data statistik   
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Hotel X merupakan salah satu hotel melati tiga yang ada di Kota 

Bukittinggi, Sumatera Barat. Didirikan oleh ibu Rehan Hasan pada tahun 1978. Pada 

awal berdiri Hotel X adalah rumah yang dijadikan hotel dan hanya memiliki 8 kamar 

saja. Seiring berjalannya waktu, Hotel X terus berkembang hingga memiliki total 40 

kamar dengan luas bangunan 1.875m2. Hotel X memiliki 6 tipe kamar yang berbeda 

dengan range harga Rp. 200.000,00 – Rp 600.000,00. Pangsa pasar dari Hotel X 

adalah kelas menengah kebawah terutama keluarga dan remaja yang berlibur ke 

Kota Bukittinggi. 

Total kamar yang terisi pada tahun 2016 di Hotel X adalah sebanyak 4805 

kamar dengan kapasitas total sebesar 14.640 kamar. Maka dapat diketahi rata-rata 

tingkat hunian kamar Hotel X tahun 2016 yaitu sebesar 4.805 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 ∶

14.640 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 = 32,82%. Tingat hunian Hotel X yang sebesar 32,82% termasuk 

dibawah rata-rata bila dibandingkan dengan rata-rata tingkat hunian hotel di 

Sumatera Barat sebesar 52,63% 

Tingkat hunian sebesar 32,82% memperlihatkan bahwa terdapat 

kapasitas menganggur (idle capacity) sebesar 67.18%. Kapasitas menganggur dapat 

meningkatkan biaya tetap, dan apabila dapat dimanfaatkan dengan optimal dapat 

mengurangi biaya tambahan yang dibebankan kepada setiap unit produksi. Selain 

dapat mengurangi biaya tetap pemanfaatan idle capacity dapat meningkatkan laba 

perusahaan.  

Model analisis Biaya-Volume-Laba adalah analisis yang dapat digunakan 

oleh manajemen perusahaan untuk dapat mengetahui dampak perubahan biaya dan 

jumlah produksi terhadap laba yang dihasilakan. Metode ini juga dapat menganalisi 

jumlah minimal penjualan untuk mencapai titik impas atau keadaan dimana 

perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugaian, total revenue sama 

dengan total cost.  

Dengan dibuatnya Analisis Biaya-Volume-Laba diharapkan manajemen 

Hotel X dapat mengetahui besarnya pengaruh pemanfaatan kapasitas terhadap laba 

perusahaan dan minimum penjualan yang harus dicapai agar tidak mengalami 

kerugian. 

Atas dasar latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Analisis Biaya Volume Laba untuk Mengetahui 

Pengaruh Pemanfaatan Kapasitas Terhadap Laba Usaha pada Hotel X” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang penelitian di atas, dibuat rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berapa besarnya tingkat pemanfaatan kapasitas kamar Hotel X tahun 2016 

2. Berapa besar pendapatan yang diterima oleh Hotel X pada tahun 2016? 

3. Biaya-biaya apa saja yang ada pada Hotel X pada tahun 2016? 

4. Berapa tingkat hunian kamar minimal Hotel X untuk mencapai titik impas? 

5. Berapa peningkatan laba yang dapat dihasilkan oleh Hotel X dengan target 

tingkat hunian sebesar:  

• 40%? 

• 50%? 

• 60%? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya tingkat pemanfaatan kapasitas kamar Hotel X tahun 

2016 

2. Mengetahui total pendapatan yang didapat oleh Hotel X pada tahun 2016 

3. Mengetahui biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan Hotel X pada periode 

tahun 2016 

4. Mengetahui tingkat hunian minimal untuk mencapai titik impas 

5. Mengetahui laba yang dapat dihasilkan oleh Hotel X pada tingkat hunian 

kamar sebesar  

• 40% 

• 50% 

• 60% 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan inspirasi, wawasan 

dan pengetahuan bagi pihak pihak berkepentingan yang memperhatikan dan 

membaca skripsi ini. Terutama mengenai analisis Biaya-Volume-Laba dan 

pengaplikasiannya pada bisnis perhotelan. 

2. Untuk manajemen Hotel X 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pihak manajemen 

Hotel X mengenai dampak dari perubahan biaya dan jumlah penjualan 
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terhadap laba yang dapat dihasilkan Hotel X serta mengetahui jumlah 

penjualan minimal untuk setiap tipe kamar agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

membuat target penjualan kamar hotel pada periode yang akan datang. 

3. Untuk penulis 

Penerapan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan dan syarat 

kelulusan. Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

di Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan 

4. Untuk pembaca lainnya 

Memberikan informasi mengenai penggunaan Analisis Biaya-Volume-Laba 

dan pentingnya pemanfaatan kapasitas pada industri perhotelan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Secara umum tujuan bisnis adalah untuk mendapatkan laba dan berkembang. Laba 

pada periode tertentu dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan suatu 

perusahaan. Laba sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan memanfaatkan kapasitas yang ada seoptimal mungkin dalam 

memenuhi permintaan pasar. 

 Kapasitas menurut Heizer dan Render adalah hasil produksi atau volume 

pemrosesan (throughput), atau jumlah unit yang dapat ditangani, diterima disimpan 

atau diproduksi oleh sebuah fasilitas pada suatu periode waktu (Heizer dan Render, 

2011: 314). Kapasitas yang terlalu besar dapat menyebabkan bertambahnya biaya 

tetap yang dibebankan ke setiap unit produksi, sedangkan apabila kapasitas terlalu 

kecil maka ada peluang penjualan yang hilang.  

 Kapasitas yang terlalu besar dapat meningkatkan biaya tetap. Menurut 

Horngren, Datar dan Rajan terdapat dua jenis biaya yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. “A variable cost changes in total in proportion to changes in the related level 

of total activity or volume. A fixed cost remains unchanged in total for a given 

timeperiod, despite wide changes in the related level of total activity or volume. Costs 

are defined as variable or fixed with respect to a specific activity and for a given 

timeperiod” (Horgren, Datar, dan Rajan, 2014:30). Biaya tetap adalah biaya yang 

tidak berubah pada suatu periode tertentu dan tidak terpengaruh oleh volume 

penjualan atau produksi. Biaya tetap dilihat secara per unit besarnya akan berubah 

ubah sesuai dengan jumlah unti yang di produksi. Semakin besar unit yang diproduksi 

maka biaya tetap per unit akan semakin kecil begitu juga sebaliknya. 
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 Dalam manajemen operasi ada metode analisa yang dinamakan dengan 

Cost-Volume-Profit Analysis. “Managers use cost cost-volume-profit (CVP) analysis 

to study the behavior of and relationship among these elements as changes occur in 

the number of units sold, the selling price, the variable cost per unit, or fixed cost of 

product” (Horgren, Datar, & Rajan, 2014:63). Analisi biaya-volume-laba adalah 

analisa yang digunakan manajer untuk membantu dalam mengetahui hubungan 

antara biaya, volume, dan laba perusahaan, dan informasi ini dapat menjadi dasar 

untuk membantu dalam menentukan keputusan yang akan diambil.  

Analisis CPV merupakan model untuk menganalisis hubungan anatara 

biaya tetap, biaya variabel, volume penjualan, dan laba pada berbagai tingkat 

penjualan. Dengan mengunakan analisis CPV dapat siketahui laba pada target 

penjualan tertentu dan jumlah penjualan minimum untuk mencapai titik impas 

(breakeven point).  

Titik impas adalah keadaan dimana total pendapatan sama dengan total 

biaya, laba sama dengan nol atau dalam kata lain keadaan dimana perusahaan tidak 

mengalami kerugian dan juga tidak mendapatkan keuntungan. Menurut Hansen dan 

Mowen “The break-even point is the point where total revenue equals total cost, the 

point of zero profit” (Hansen & Mowen,2007:472). Sedangkan menurut Horgren, 

Datar, dan Rajan “The breakeven point (BEP) is that quantity of output sold at which 

total revenues equal total cost - that is, the quantity of output sold that results in $0 of 

operating income” (Horgren, Datar, & Rajan, 2014: 68). 

Analisis CVP dapat membantu perusahaan dalam perencanaan keuangan 

dan pengambilan keputusan yang tepat dalam pemanfaatan kapasitas yang dimiliki. 

“Cost-volume-profit analysis (CVP analysis) is a powerful tool for planning and 

decision making. because CVP analysis emphasizes the interrelationships of costs, 

quantity sold, and price, it brings together all of the financial information of the firm” 

(Hansen & Mowen,2007:472). 
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